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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Penentuan tradisi Belis di Suku Manggarai berbeda-beda, ada yang 

ditentukan oleh ketua suku dan ada juga yang ditentukan oleh to’ok (paman 

calon istri). Dalam penentuan tersebut semakin tinggi Pendidikan calon 

mempelai istri maka akan semakin tinggi juga harga Belis, semakin tinggi 

derajat keluarga calon istri maka akan semakin tinggi harga belis tersebut. 

Selain itu juga belis memiliki makna, makna yang terkandung dalam belis 

di antaranya, makna sosial, makna budaya, makna ekonomi, makna 

agama/religi. Dari keempat makna itulah sehingga belis ini dipertahankan atau 

dilestarikan oleh masyarakat dan juga sebagai warisan leluhur. Upaya 

dilakukan dalam pelestarian tradisi belis ini, serta berbagai pihak ikut dalam 

melestarikan tradisi belis ini. Di antaranya: pemerintah dan juga masyarakat. 

1.2 Saran 

Pentingnya tradisi belis ini, maka peneliti perlu memberi saran kepada semua 

pihak, khususnya tokoh adat dan masyarakat manggarai. 

a. Diharapkan kepada tokoh adat bekerjasama dengan pemerintah daerah 

kabupaten manggarai barat untuk tetap melestarikan tradisi belis dan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang makna belis. 

b. Kepada masyarakat manggarai, khususnya masyarakat desa warloka beo 

kenari, untuk teruskan melestarikan tradisi belis demi menjaga warisan 
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nenek moyang dahulu, dan menjadikan tradisi belis sebagai suatu budaya 

lokal.  
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